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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto 

 

“Tiada kata terlambat untuk berubah, berjuang berjuang dan berjuang !!! “. 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan iu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari satu urusan) kerjakan dengan sesungguhnya (urusan) yang lain dan 

hanya kepada Tuhanmu lah hendaknya kamu berharap. (Al-Insyiroh 6-8) 

 

“Barang siapa berjalan untuk menuntut ilmu maka Allah akan memudahkan 

baginya jalan ke syurga” (HR. Muslim) 

 

Persembahan 

 

Ungkapan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat serta karuniaNya. 

Skripsi ini saya persembahkan untuk: 

 Kedua orang tuaku Bapak Masroni dan Ibu Supriyanti yang senantiasa 

memberikan dukungan moril maupun materi, serta do‟a-do‟a yang tiada 

henti terucap untuk kesuksesan saya, karena tiada kata seindah lantunan 

do‟a dan tiada do‟a yang paling khusyu‟ selain do‟a yang terucap dari 

kedua orang tua. 

 Adekku satu-satunya Ni‟mal „uqba Serta keluarga besarku yang selalu 

memberi semangat dan doanya. 

 Sahabat-sahabatku yang menemaniku hingga titik ini dan Insyaa Allah 

selamanya. 

 Tidak lupa untuk Almamaterku tercinta Unissula Semarang, terimakasih 

telah menjadi satu dari bagian cerita dalam kehidupan saya. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan analisis pengaruh kualitas 

penerapan Good Corporate Governance (GCG) yang diukur melalui ukuran 

dewan komsaris, ukuran dewan direksi dan ukuran dewan pengawas syariah 

terhadap kinerja keuangan perbankan (Return On Asset)pada perbankan syariah di 

Indonesia periode 2012 – 2016.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif yang 

menggunakan data sekunder. Dilaksanakan selama 5 tahun, yaitu sejak bulan 

Januari 2012 sampai bulan Desember 2016. Populasi penelitian ini adalah 12 

Bank Umum Syariah di Indonesia. Adapun teknik pengambilan sampel 

menggunakan Sensus. Pengumpulan datanya berupa laporan keuangan tahunan 

bank umum syariah melalui website.  Dan penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data analisis regresi linier berganda yang dimana sebelumnya data telah 

diuji dengan pengujian asumsi klasik meliputi normalitas data, heteroskedastisitas, 

multikolonieritas, dan autokorelasi.  

Hasil dari penilitian menunjukan bahwa Ukuran Dewan komsaris 

berpengaruh signifikan negatif terhadap Return On Asset, Ukuran Dewan Direksi 

berpengaruh signifikan positif terhadap Return On Assets dan sedangkan Ukuran 

Dewan Pengawas syariah tidak berpengaruh positif terhadap Return On Assets 

pada Perbankan Syariah di Indonesia.  

 

Kata kunci : Ukuran Dewan komsaris, Ukuran Dewan Direksi, Ukuran 

Dewan Pengawas Syariah dan ReturnOn Asset. 
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ABSTRACT 

 

 

 This study aim to explain the analysis of the impact of the quality of 

Good Corporate Governance (GCG) implementation measured by the size of the 

board of commissioners, the size of the board of directors and the size of the 

supervisory board of sharia on the performance of banking finance (Return On 

Asset) in sharia banking in Indonesia period 2012-2015. 

 This research used quantitative descriptive research method using 

secondary data. Implemented for 5 years, ie from January 2012 until December 

2016. The population of this study are 12 Sharia Commercial Banks in Indonesia. 

The sampling technique using Census. Collecting data in the form of annual 

financial statements of sharia banks through the website. And this research use 

multiple linier regression analysis technique where previously data have been 

tested with classical assumption test include data normality, heteroscedasticity, 

multicolonierity, and autocorrelation. 

 The results of the study showed that the size of the Board of 

Commissioners had a significant negative impact on Return On Asset. The size of 

the Board of Directors had a significant positive effect on the Return On Assets 

and the Sharia Supervisory Board size did not positively affect the Return On 

Assets on Sharia Banking in Indonesia. 

 

Keywords: Board size, Board of Directors Size, Syariah Supervisory Board Size 

and Return On Asset. 
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INTISARI 

  

Kajian pengaruh penerapan kualitas Good Corporate Governance (GCG) 

yang diukur melalui ukuran Dewan Komisaris, ukuran Dewan Direksi dan ukuran 

dewan Pengawas Syariah terhadap Return On Assets merupakan masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini.  

Penerapan GCG (good corporate governance) dalam perbankan syariah 

dapat membantu meminimalkan kualitas pembiayaan yang tidak baik, 

meningkatkan akurasi penilaian bank, meningkatkan kualiatas pengambilan 

keputusan bisnis serta mempunyai sistem deteksi dini terhadap high risk business 

area, product dan service. Adapun kelahiran Good Corporate Governance (GCG) 

pada bank syariah itu sendiri sejak dikeluarkannya Peraturan Bank Indonesia 

(PBI) yaitu PBI No 8/4/PBI/2009 tentang pelaksanaan GCG bagi Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah, peraturan tersebut berisi tentang penerapan GCG 

yang diterapkan pada bank syariah itu harus sesuai dengan prinsip syariah. 

Apa yang dijelaskan di atas pada adasarnya menunjukkan bahwa secara 

teoritis variabel ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Dewan Direksi dan Ukuran 

Dewan pengawas Syariah ada pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perbankan. 

Guna mengetahui masalah yang terjadi perlu dilakukan penelitian terlebih dahulu 

seperti yang dilakukan (Dwi, 2016; Angrum, 2016; Hisamudin dan Tirta; 

Dyah,Nur, M.Chiolid; Achmad,2016; dan Mustaghfiroh,2016).  

Kajian pustaka penelitian ini menghasilkan 3 hipotesis. Pertama, ada 

pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap kinerja keuangan perbankan (ROA). 

Kedua,ada pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kinerja keuangan perbankan 

(ROA). Ketiga, ada pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap kinerja keuangan 

perbankan (ROA). 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif 

menggunakan data sekunder. Dilaksanakan selama 5 tahun, yaitu sejak bulan 

Januari 2012 sampai bulan Desember 2016. Populasi penelitian ini adalah 12 

Bank Umum Syariah di Indonesia, maka teknik pengambilan sampel 

menggunakan sensus. Pengumpulan data berupa laporan keuangan tahunan bank 

umum syariah melalui website.  Adapaun penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data analisis regresi linier berganda dimana sebelumnya data telah diuji 

dengan pengujian asumsi klasik meliputi normalitas data, heteroskedastisitas, 

multikolonieritas, dan autokorelasi.  

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis studi ini dapat disimpulkan 

bahwa 2 (dua) hipotesis diterima dan 1 (satu) hipotesis ditolak.Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak semua variabel dalam penelitian memiliki pengaruh 

yang sangat besar pada kinerja keuangan perbankan (ROA). Diperkirakan kinerja 

keuangan pada bank umum syariah di Indonesia dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

 

 


